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SESI

Kata Kunci: Abstrak

Edukasi, Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diselenggarakan untuk melatih
Ekonomi, kemampuan berpendapat dan berpikir kritis mahasiswa terhadap isu terkini
Kebijakan Luar =~ dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika

Negeri, Diskusi,
Jepang.

ekonomi dan kebijakan luar negeri Jepang serta implikasinya terhadap
hubungan Jepang dan Indonesia. Melalui kegiatan Zadankai yang bertajuk
“Taruhan Ketidakpastian: Ekonomi Jepang Era Takaichi”, kegiatan yang
dilaksanakan di Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta. Kegiatan
ini disajikan dalam bentuk talkshow dengan pendekatan edukatif dan
interaktif. Selain sesi talkshow bersama narasumber, kegiatan ini juga
dilengkapi dengan sesi tanya jawab dan diskusi kepada peserta sebagai wadah
untuk menganalisis dinamika ekonomi dan kebijakan publik era Takaichi
terhadap stabilitas regional dan ketahanan ekonomi Jepang dan implikasinya
pada Indonesia; serta melatih critical thinking dengan diskusi kritis dan
pertukaran gagasan yang konstruktif. Melalui kegiatan Zadankai, mahasiswa
sebagai peserta kegiatan tidak hanya memiliki wawasan baru mengenai
perkembangan geopolitik di kawasan Indo-Pasifik, tetapi juga memperkuat
kemampuan menyampaikan pendapat dalam ruang diskusi dan critical
thinking mereka terhadap isu yang sedang terjadi. Tentunya ini dapat menjadi
bekal mahasiswa saat terjun dalam dunia profesional ketika mereka dihadapi
sebuah fenomena ataupun masalah yang baru ditemui.

Keywords: Abstract

Education, This Community Service was organised to develop students’ ability to express
Economy, opinions and critical thinking of the current issues by providing a deeper
Foreign Policy, understanding of Japan's economic dynamics and foreign policy with their
Discussion, implications for Japan-Indonesia relations. Through a Zadankai activity
Japan. entitled ‘The Bet of Uncertainty: Japan's Economy in the Takaichi Era’, the

activity was held at the Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta.
The event was presented in the form of a talk show with an educational and
interactive approach. In addition to the talk show session with guest speakers,
the event also has a question-and-answer session and discussion with
participants as a forum to analyse the economic dynamics and public policies
of the Takaichi era. Particularly on the regional stability and Japan's
economic resilience and their implications for Indonesia, as well as to train
critical thinking through critical discussion and constructive exchange of
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ideas. Through the Zadankai event, students as participants not only obtained
new insights into geopolitical developments in the Indo-Pacific but also
strengthened their ability to express opinions in discussion forums and their
critical thinking regarding current issues. This can undoubtedly serve as
valuable preparation for students when entering the professional world, where
they may encounter new phenomena or challenges.

Article submitted: 2025-11-11. Revision uploaded.: 2025-12-30. Final acceptanced: 2026-01-08.

PENDAHULUAN

Perkembangan politik, ekonomi, dan keamanan Jepang dalam satu dekade terakhir
menunjukkan dinamika yang semakin kompleks, terutama di tengah meningkatnya ketegangan
geopolitik Asia Timur. Sejumlah studi akademik menunjukkan bahwa Jepang berada pada
posisi strategis sekaligus rentan, mengingat kedekatannya dengan wilayah sengketa seperti
Taiwan, Laut Tiongkok Timur, dan Semenanjung Korea. Berbagai penelitian yang telah
dipublikasikan menekankan bahwa Jepang menghadapi tantangan ekonomi struktural,
termasuk populasi menua, stagnasi produktivitas, dan ketergantungan yang tinggi terhadap
perdagangan internasional [1]. Terlebih lagi ketika Sanae Takaichi, Perdana Menteri Jepang
wanita pertama yang dijuluki sebagai The Iron Lady, yang baru dilantik pada 21 Oktober 2025,
memperkenalkan paket stimulus besar-besaran, kebijakan imigrasi baru, dan penguatan
economic security [2]. Secara bersamaan, Jepang juga turut mengalami peningkatan
kekhawatiran di tengah ketegangan militer dan perang dagang Tiongkok dan Amerika Serikat
(AS) [3].

Hubungan strategis antara Indonesia dan Jepang dalam berbagai bidang, menjadi alasan
dari pentingnya pemahaman mahasiswa terhadap perubahan orientasi kebijakan Jepang pada
era kepemimpinan Sanae Takaichi, yang erat kaitannya dengan konsistensi dan keberlanjutan
strategi kawasan Indo-Pasifik di masa depan. Mengingat bahwa Jepang merupakan salah satu
aktor utama dalam mempromosikan Free and Open Indo-Pacific (FOIP) sebagai kerangka
kebijakan luar negeri yang berfokus pada stabilitas maritim, penegakan hukum internasional,
dan kerja sama pembangunan kawasan ini [4]. Perubahan ini penting untuk dipahami karena
Jepang merupakan salah satu aktor kunci dalam arsitektur keamanan dan ekonomi Indo-
Pasifik. Terlebih lagi, banyak kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang telah
dilakukan berfokus pada pemahaman dan edukasi budaya [5, 6]; bahasa Jepang dan prospek
lulusan Bahasa Jepang [7]; serta pengelolaan organisasi komunitas Jepang [8]. Sehingga PkM
ini hadir untuk memberikan kebaruan dan mengisi celah penting yang ada di tengah
masyarakat.

Kompleksitas dan dinamika yang terjadi pada perekonomian dan kebijakan luar negeri
di Jepang menunjukkan pentingnya kemampuan untuk menganalisa serta berpikir kritis
(critical thinking) dalam melihat implikasi reformasi ekonomi dan kebijakan luar negeri di
Jepang terhadap kelangsungan hubungan bilateral dengan Indonesia. Maka dari itu, mahasiswa
perlu meningkatkan pemahamannya tentang keberagaman geopolitik yang ada di luar wilayah
Indonesia [9]. Berlandaskan hal tersebut, muncul kebutuhan ruang diskusi dan pendampingan
terhadap mahasiswa untuk dapat mengembangkan pengetahuan dan soft skill-nya [10]. Dalam
era digital saat ini, mahasiswa tidak hanya diharapkan untuk mampu menerima informasi,
namun juga dapat menganalisis, mengevaluasi, dan menelusuri kebenarannya di dunia nyata
[11], [12].

Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta (UPNVJ) sebagai institusi
pendidikan tinggi memiliki komitmen tinggi dalam membangun pengetahuan dan skill
mahasiswanya. Maka dari itu, PkM ini bertujuan untuk melatih kemampuan berpendapat dan
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critical thinking mahasiswa terhadap isu terkini dengan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dinamika ekonomi dan kebijakan luar negeri Jepang serta implikasinya
terhadap hubungan Jepang dan Indonesia. Terlaksananya kegiatan ini diharapkan dapat
menambah wawasan akademik mahasiswa tidak hanya soal pemahaman konseptual terkait
ekonomi dan kebijakan luar negeri di Jepang, tetapi juga mampu mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh ke dalam kehidupan nyata.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berkolaborasi dengan sebuah komunitas
yang beranggotakan mahasiswa-mahasiswa yang memiliki ketertarikan dengan Jepang yang
bernama Veteran Japanese Club UPN Veteran Jakarta. Dikarenakan kegiatan ini adalah
kolaborasi pertama antara dosen dengan komunitas mahasiswa, maka diadakan rapat perdana
antara kedua belah pihak terlebih dahulu yang bertujuan untuk persamaan persepsi dan visi-
misi kegiatan antara tim dosen dengan mahasiswa. Setelah diadakan dua kali rapat antara tim
dosen dengan Badan Pengurus Harian (BPH) Veteran Japanese Club, maka disepakati bentuk
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dinamakan Zadankai (4 :%%%) yang secara
harfiah dalam bahasa Jepang diartikan sebagai pertemuan untuk berdiskusi. Karena kegiatan
ini pertama sekali diadakan serta target BPH Veteran Japanese Club untuk menjaring
mahasiswa yang tertarik dengan isu ekonomi dan kebijakan luar negeri Jepang, maka tema
yang diambil untuk kegiatan Zadankai adalah “Taruhan Ketidakpastian: Ekonomi Jepang Era
Takaichi” dengan melihat beberapa isu penting yang muncul setelah Perdana Menteri Jepang
terbaru Sanae Takaichi dilantik pada 21 Oktober 2025 yang sedikit banyaknya berpengaruh di
tingkat global termasuk di negara Indonesia yang memiliki hubungan strategis dengan Jepang.
Kegiatan Zadankai ini dilakukan secara tatap muka yang bertujuan agar penyampaian materi
serta interaksi antara narasumber dan peserta berjalan dengan kondusif. Adapun kegiatan ini
dilaksanakan di UPN Veteran Jakarta pada 28 November 2025. Adapun uraian dari kegiatan
Zadankai yang telah dilaksanakan disajikan melalui grafik alur di bawah ini beserta dengan
pemaparannya.

Pengerjaan soal Pemberian Sesi tbagya
pre-test materi Jawab dan
diskusi
Apresiasi bagi Pengerjaan soal
peserta terbaik post-test

Gambar 1. Alur dan metode Pelaksanaan Zadankai
A. Pengerjaan soal pre-test
Sebelum kegiatan dimulai, peserta terlebih dahulu mengerjakan pre-test dengan
tujuan mengetahui pemahaman awal peserta tentang materi yang akan dibahas.
B. Pemberian Materi
Kegiatan ini dimulai dengan pemberian materi yang dibawakan oleh dua dosen
Hubungan Internasional UPN Veteran Jakarta yaitu Ivandra Solihin, S.IP., M.A. yang
berfokus pada materi kebijakan luar negeri Jepang dan Frichicilia Grace Stahlumb, S.S.,
M.Si. yang berfokus pada materi ekonomi Jepang. Materi yang disusun oleh kedua
narasumber disampaikan berdasarkan kajian akademik, publikasi media internasional
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(Reuters, The Diplomat, Mainichi Japan, New York Times, CNA), serta laporan Bank of
Japan yang membahas respons Jepang terhadap perubahan ekonomi global.

Terkait kebijakan luar negeri Jepang, narasumber menekankan pada prinsip dasar
kebijakan luar negeri Jepang yaitu Proactive Contribution to Peace [13]; pendekatan
Jepang terhadap Tiongkok melalui strategi hedging [14], kompetisi ekonomi, dan kerja
sama terbatas; konsep Free and Open Indo-Pacific (FOIP) sebagai kerangka kebijakan
luar negeri [15]; dan analisis pendekatan Perdana Menteri Sanae Takaichi terkait fokus
pada ekonomi domestik, kebijakan imigrasi baru, peningkatan anggaran pertahanan
menjadi 2% PDB, hingga pernyataan kontroversial Takaichi mengenai kemungkinan
intervensi militer langsung jika Taiwan diserang, dan respon Jepang terhadap
ketidakpastian global.

Terkait ekonomi Jepang, narasumber menekankan pada dinamika perkembangan
ekonomi Jepang serta melihat ciri khas dari perekonomian Jepang yang membedakannya
dengan negara lain pada umumnya beserta tokoh penting dibalik perekonomian Jepang;
empat jenis reformasi ekonomi Jepang di Era Sanae Takaichi [16]; tantangan
perekonomian Jepang yang harus diselesaikan oleh Takaichi [17]; dan masa depan
perekonomian Jepang di era Sanae Takaichi apakah menjadi baik, buruk, atau kembali
stagnan [18], [19].

C. Sesi tanya jawab dan diskusi

Kegiatan berikutnya adalah setelah penyampaian materi oleh narasumber adalah
sesi tanya jawab dan diskusi. Sebelumnya, kedua narasumber di akhir penyampaian
materi memberikan pertanyaan pemantik yang mendorong peserta untuk menyampaikan
pendapatnya. diharapkan dengan pertanyaan pemantik yang disampaikan oleh kedua
narasumber akan memicu terjadinya diskusi-diskusi menarik yang memancing daya
kritis peserta terhadap sebuah isu dan dampaknya bagi Indonesia.

D. Pengerjaan soal post-test

Kegiatan selanjutnya adalah pengerjaan post-test. Pada kegiatan ini peserta
dievaluasi kembali sejauh mana peserta memahami materi yang telah disampaikan oleh
narasumber secara menyeluruh.

E. Apresiasi bagi peserta terbaik

Kegiatan terakhir adalah pemberian apresiasi. Pada bagian ini kedua narasumber
menentukan satu peserta terbaik dalam sesi tanya jawab dan diskusi, serta tim dosen yang
lain merekapitulasi hasil pre-test dan post-test untuk mengambil satu peserta dengan nilai
tertinggi. Kedua peserta diberikan hadiah apresiasi sebagai bentuk penghargaan atas
kerja keras mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat yang dinamakan Zadankai (F::%%>) dimulai
dengan mengadakan pre-test terlebih dahulu selama 5 menit kepada peserta lalu dilanjutkan
dengan pemberian materi oleh narasumber selama 60 menit (masing-masing narasumber
memberikan materi dengan batas maksimal 30 menit). Di akhir presentasi, setiap narasumber
memberikan pertanyaan pemantik kepada peserta yang memicu terjadinya sesi tanya jawab dan
diskusi peserta yang muncul secara organik. melalui sesi yang dilakukan selama 30 mentit,
peserta dapat menyampaikan pendapatnya sesuai sudut pandang mereka dan berpikir kritis
terhadap suatu isu yang diperbincangkan. Terakhir, kegiatan ditutup dengan pengerjaan post-
test selama 5 menit serta pengisian survei kepuasan kegiatan selama 5 menit yang diinisiasi
oleh BPH Veteran Japanese Club.
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A. Hasil Kegiatan

Berdasarkan pengamatan dari tim dosen, BPH Veteran Japanese Club, serta hasil
survei kepuasan kegiatan yang telah diisi oleh peserta kegiatan Zakandai, ada beberapa
poin penting yang didapatkan dari hasil pelaksanaan kegiatan Zadankai yang pertama
ini.

A - .

; ‘ £ s P
Gambar 2. Pemaparan materi mengenai Gambar 3. Pemaparan materi mengenai
kebijakan luar negeri Jepang dan perekonomian Jepang dan implikasinya di
implikasinya di era Sanae Takaichi era Sanae Takaichi
1.  Hasil pengerjaan pre-test

Berdasarkan hasil pre-test peserta Zadankai, ditemukan bahwa sebagian
besar peserta menunjukkan pengetahuan yang masih terbatas mengenai
perekonomian dan kebijakan luar negeri Jepang khususnya di era Takaichi. Hal ini
tampak dari jawaban-jawaban mereka yang masih didominasi oleh pemahaman
umum, bukan analisis mendalam. Banyak peserta belum mengetahui bahwa Free
and Open Indo-Pacific (FOIP) merupakan salah satu konsep strategis yang
dirancang Jepang, atau pengetahuan tentang peningkatan anggaran pertahanan
Jepang hingga 2% PDB merupakan langkah historis yang jarang diambil oleh
Jepang sejak Perang Dunia II. Beberapa peserta juga masih menganggap perang
dagang antara AS-Tiongkok sebagai isu yang sepenuhnya terpisah dari kebijakan
domestik Jepang, padahal keduanya sangat berkaitan dalam konteks rantai pasok
dan stabilitas ekonomi kawasan Indo-Pasifik.

Antusias peserta saat kedua narasumber menyampaikan materi

Pelaksanaan kegiatan Zadankai berjalan dengan lancar serta memberikan
pengalaman pembelajaran yang kaya bagi para peserta. Sejak sesi pemberian
materi oleh narasumber pertama hingga narasumber kedua, antusiasme terlihat dari
cara peserta mengikuti pemaparan materi, mengajukan pertanyaan, hingga
berpartisipasi dalam diskusi. Hal ini menandakan peserta berhasil memahami
posisi Jepang dalam dinamika Indo-Pasifik, pergeseran paradigma keamanan
Jepang, hubungan Jepang—Tiongkok yang bersifat dualisme (rival vs partner), dan
tantangan ekonomi Jepang era Takaichi di tengah resesi global dan ketegangan
dagang AS. Melalui lembar refleksi yang ditulis oleh peserta, mereka memperoleh
pemahaman baru yang sebelumnya tidak dimiliki dan merasa lebih percaya diri
dalam membaca dinamika ekonomi dan kebijakan luar negeri Jepang serta lebih
mampu mengidentifikasi hubungan antara isu ekonomi, politik, dan keamanan
secara holistik. Beberapa peserta bahkan menuliskan bahwa kegiatan Zadankai
sangat membantu mereka dalam melihat Jepang sebagai aktor yang aktif dan
strategis, bukan sekedar negara yang memiliki hubungan dekat dengan Amerika
Serikat.
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Gambar 4. Sesi tanya jawab dan Gambar 5. Sesi tanya jawab dan diskusi
diskusi oleh peserta kegiatan oleh peserta kegiatan

Penyampaian materi yang dilakukan oleh kedua narasumber dengan metode
edukatif dan interaktif secara tidak langsung memicu peserta untuk menganalisis
materi tersebut lalu menyampaikan pendapat mereka. Peserta kegiatan Zadankai
diajak untuk menganalisis arah kebijakan Jepang era Takaichi, terutama terkait tiga
hal berikut:

a.  Kebijakan keamanan dan geopolitik, termasuk hubungan dengan Tiongkok,
Taiwan, dan AS. Kebijakan Takaichi berpotensi memperkuat postur militer
Jepang, namun memunculkan kekhawatiran bagi negara tetangga. Selain itu,
peningkatan anggaran pertahanan hingga 2% PDB dinilai sebagai respons
terhadap ancaman eksternal, bukan agresi.

b.  Dinamika ekonomi Jepang, seperti paket stimulus US$135 miliar yang
dinilai dapat membantu stabilisasi ekonomi domestik namun belum
menjawab masalah struktural Jepang seperti aging society, kebijakan terbaru
imigrasi Jepang, penguatan industri, dan arah perkembangan reformasi
ekonomi era Takaichi di masa depan.

c.  Konsekuensi regional dan global, khususnya dalam konteks ketegangan
Taiwan yang menjadi variabel paling sensitif karena posisi Jepang yang
secara geografis dekat dan memiliki kepentingan strategis besar, perang
dagang AS—Tiongkok, dan situasi ketidakpastian ekonomi dunia.

Sesi tanya jawab dan diskusi

Sesi tanya jawab dan diskusi memberikan ruang bagi peserta untuk melihat isu

yang dibawakan oleh kedua narasumber dari berbagai perspektif. Pada saat kedua

narasumber memunculkan pertanyaan pemantik pada akhir materi, berbagai
macam pendapat disampaikan oleh peserta. Pada pertanyaan pemantik mengenai
arah ekonomi Jepang era Takaichi di masa depan ada peserta yang berpendapat
bahwa perekonomian Jepang akan tetap stagnan karena belum ada reformasi
kebijakan yang signifikan dan ada juga peserta yang berpendapat bahwa
perekonomian Jepang akan semakin memburuk akibat statement yang disampaikan

Takaichi terkait Tiongkok. Selain itu, pada pertanyaan pemantik mengenai

implikasi kebijakan publik Takaichi di masa depan ada peserta yang

mengemukakan bahwa kebijakan Takaichi memperlihatkan sikap yang lebih tegas
terhadap ancaman eksternal, sementara peserta lain menyoroti bahwa langkah
ekonomi yang agresif seperti paket stimulus besar-besaran merupakan upaya

Jepang untuk menghindari tekanan resesi global. Perbedaan pandangan tersebut

memperkaya diskusi dan memperlihatkan keterlibatan intelektual peserta yang

semakin matang.
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Gambar 7. Pemberian apresiasi kepada
peserta dengan nilai pre-test dan post-test
tertinggi
Terakhir, pada sesi tanya jawab terlihat peran peserta yang cukup aktif
berpartisipasi seperti yang diwakilkan oleh tiga pertanyaan berikut antara lain:

Gambar 6. Pemberian apresiasi kepada
peserta dengan pertanyaan terbaik

a.  “Bagaimana kira-kira dampak dari kebijakan Takaichi kedepannya?”

b.  “Apakah ada alasan individual yang terkait dengan keengganan warga
Jepang dalam bereproduksi? atau mungkin murni karena faktor eksternal?”

c.  “Apakah rencana Jepang mendatangkan lebih banyak imigran terutama dari

India akan berdampak baik atau buruk bagi negara tersebut?”
4.  Hasil pengerjaan post-test

Berdasarkan hasil post-test yang dikerjakan pada akhir kegiatan, terdapat
peningkatan pemahaman materi yang signifikan. Peserta tidak hanya mampu
menyebutkan fakta-fakta terbaru tentang kebijakan Jepang, tetapi juga dapat
mengaitkannya dengan dinamika geopolitik Asia Timur dan perubahan ekonomi
global. Salah satu perubahan signifikan yang terlihat dalam hasil post-fest yaitu
pada pertanyaan mengenai alasan Jepang memperkuat Free and Open Indo-Pacific
(FOIP), saat post-test peserta dapat menjelaskan bahwa kebijakan tersebut bukan
sekadar slogan diplomasi, tetapi merupakan strategi jangka panjang Jepang dalam
menjaga stabilitas maritim dan menyeimbangkan pengaruh Tiongkok.

Gambar 8. Foto bersama peserta kegiatan Zadankai

B. Pembahasan
Secara keseluruhan, kegiatan Zadankai tidak semata hanya memberikan
pengetahuan baru, tetapi juga membangun cara berpikir yang lebih kritis dan analitis di
kalangan peserta. Perbedaan pemahaman antara hasil pre-test dan post-test
menggambarkan bahwa kegiatan ini efektif sebagai sarana peningkatan literasi terkait
ekonomi dan geopolitik di Jepang sekaligus memperkuat pemahaman peserta terhadap
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perubahan perekonomian dan kebijakan luar negeri Jepang di era Takaichi. Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini pada akhirnya memberikan kontribusi nyata dalam
memperkaya wawasan akademik peserta serta meningkatkan kapasitas mereka dalam
menganalisis isu-isu strategis di kawasan Indo-Pasifik bahkan dampaknya dalam
hubungan Jepang dan Indonesia. Selain itu, kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan
tidak hanya pengetahuan peserta mengenai tema terkait, tetapi juga kemampuan soft
skills terutama di kemampuan berpikir kritis dan diskusi [16], [15]. Hal ini dapat
dibuktikan dari hasil post-test dan performance peserta saat kegiatan berlangsung. Dari
beberapa contoh seperti pertanyaan yang diajukan, jawaban yang dilontarkan, sampai ke
pendapat-pendapat yang dikemukakan saat sesi diskusi berlangsung memperlihatkan
bahwa mahasiswa juga terlihat sangat tertarik dengan tema yang disajikan. Pada
akhirnya, kegiatan ini sangat bermanfaat untuk peserta tidak hanya untuk kehidupan
perkuliahannya, tetapi juga dalam kehidupan profesional mereka setelah lulus maupun
di tengah-tengah Masyarakat [18], [19].

Perlu diketahui, berdasarkan beberapa kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
yang sudah dilakukan sebelumnya dengan mengambil tema Kejepangan masih hanya
sebatas tentang Jepang dari segi budaya dan bahasanya. Sedangkan PkM yang terkait
dengan soft skill masih berkisar di peningkatan diskusi maupun analisa mahasiswa secara
singkat dan terbatas. Maka dari itu, kami hadir untuk mengisi gap di antara keduanya
dengan memberikan pengetahuan baru tentang geopolitik di sekitar Asia Timur, terutama
di Jepang ditambah dengan pelatihan critical thinking dan diskusi berdasarkan materi
tersebut. Selain itu, kerjasama dengan Veteran Japanese Club menjadi faktor pendukung
suksesnya pelaksanaan kegiatan ini sekaligus menunjukkan bahwa dosen dan mahasiswa
dapat saling berkolaborasi secara professional.

Dibalik manfaat yang dirasakan oleh para peserta, terdapat juga beberapa masukan
mengenai pelaksanaan kegiatan Zadankai ini diantaranya terkait keterlambatan
dimulainya acara banyak dikeluhkan oleh peserta karena waktu keterlambatan acara
hampir mencapai 50 menit. Selain itu, ada juga masukan dari beberapa peserta yang
menginginkan adanya diversifikasi materi yang lebih ringan tapi masih terkait juga ke
masalah Kejepangan agar sesi tanya jawab dan diskusi dapat lebih cair. Kritik dan saran
yang diberikan oleh peserta akan menjadi bahan evaluasi bagi tim dosen dan BPH
Veteran Japanese Club untuk pengembangan kegiatan Zadankai yang lebih baik lagi di
pertemuan selanjutnya.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dikemas dalam ruang diskusi Zadankai (
Ji742) telah berhasil mencapai tujuan utama kegiatan yaitu meningkatkan wawasan,
kemampuan berpikir kritis, serta soft skill mahasiswa melalui diskusi ilmiah mengenai
dinamika geopolitik, kemanan, dan ekonomi Jepang di kawasan Asia Timur. Pelaksanaan
kegiatan yang terstruktur melalui pre-test, penyampaian materi, diskusi interkatif, dan posttest
menunjukan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap isu kebijakan luar negeri dan
ekonomi Jepang, sekaligus mendorong kemampuan analisis serta keberanian menyampaikan
pendapat secara argumentatif. Manfaat nyata dari kegiatan ini dirasakan oleh mitra sasaran,
khususnya mahasiswa UPN Veteran Jakarta, dalam bentuk peningkatan literasi isu
internasional, penguatan kapasistas dialog akademik, serta terbentuknya ruang kolaboratif
antara akademisi dan mahasiswa. Secara implikatif, Zadankai berperan sebagai model
pembelajaran partisipatif yang relevan untuk menjawab kebutuhan penguatan soft skill dan
berpikir kritis mahasiswa di tengah dinamika isu global yang terus berkembang.
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REKOMENDASI

Sebagai tindak lanjut, kegiatan Zadankai direkomendasikan untuk dilaksanakan secara
berkelanjutan dan rutin dengan pengembangan tema yang lebih beragam serta pendalaman
materi yang kontekstual. Perluasan jangkauan peserta lintas latar belakang dan institusi juga
menjadi langkah strategis agar kegiatan ini dapat berkembang menjadi ruang diskusi yang
inklusif dan dapat berkontribusi lebih luas dalam peningkatan pemahaman isu Jepang serta
implikasinya bagi Indonesia di masa mendatang.

PERSANTUNAN

Kami menyampaikan ucapan terima kasih dan apresiasi sebesar-besarnya kepada
Veteran Japanese Club atas kolaborasi dan sinerginya dalam mensukseskan kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat; kepada FISIP UPN Veteran Jakarta yang telah memfasilitasi
kami dalam melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat; terakhir kepada peserta
mahasiswa dari berbagai background keilmuan yang berpartisipasi aktif pada kegiatan
Zadankai semoga kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini memberikan manfaat,
pengetahuan baru, dan soff skill yang berguna baik di lingkungan kampus maupun masyarakat.
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